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Abstrak

Stroke hemoragik merupakan pecahnya pembuluh darah ke otak yang disebabkan oleh
penyumbatan aliran darah ke otak. Hal ini, menjadi salah satu penyebab kematian terbanyak di
dunia dan menjadi penyebab kematian tertinggi di Indonesia sebesar 19,42%. Pasien stroke
hemoragik seringkali mengalami keterbatasan dalam aktivitas sehari-hari sehingga memerlukan
bantuan caregiver. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
caregiver burden dan kualitas hidup caregiver pasien stroke hemoragik. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif cross sectional pada 152 responden yang dipilih berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan, menggunakan kuesioner ZBI untuk mengukur caregiver burden dan WHOQOL
untuk mengukur kualitas hidup, yang kemudian dianalisis menggunakan SPSS 30. Hasil uji statistic
menggunakan spearman rank menunjukkan nilai p-value 0,001 (<0,05) dengan koefisien korelasi -
0.839. Berdasarkan hasil uji statistik, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat
kuat antara caregiver burden dan kualitas hidup caregiver pasien stroke hemoragik. Hasil
penelitian ini memiliki implikasi penting bagi intervensi kesehatan yang dapat mendukung caregiver
dan meningkatkan kualitas hidup mereka, sehingga berdampak positif pada perawatan pasien
stroke.
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PENDAHULUAN prevalensi stroke di Indonesia, berdasarkan

Stroke adalah kondisi dimana aliran
darah yang menuju otak mengalami
gangguan yang mengakibatkan
penyumbatan atau pecahnya pembuluh
darah (Astannudinsyah et al., 2020). Stroke
hemoragik merupakan kondisi di mana
aliran darah ke otak terhambat yang
mengakibatkan pecahnya pembuluh darah
di otak (Made et al., 2022). Hal ini dapat
menyebabkan disabilitas dan kematian pada
banyak pasien yang mengalami stroke.

World Stroke Organization (WSO)
pada 2023 melaporkan bahwa 1 dari 4
orang di dunia berisiko stroke seumur
hidup, dengan 13,7 juta kasus baru dan 6,5

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023,
tercatat sebesar 8,3 per 1.000 penduduk.
Data Riskesdas (2023) mencatat 88.180
kasus stroke di Jawa Tengah, sementara di
RSUD Dr. Moewardi Surakarta terjadi
peningkatan drastis kasus stroke hemoragik
dari 420 kasus pada tahun 2021 menjadi
1.023 kasus pada tahun 2024.

Pasien stroke hemoragik seringkali
mengalami kelemahan atau kelumpuhan,
yang mengharuskan mereka bergantung
pada caregiver untuk dukungan dalam
aktivitas sehari-hari (Ifejika et al., 2025; T.
A. R. K. Putri et al., 2022; Rehman et al.,
2025; Saputri, 2022). Kondisi ini menuntut

juta kematian per tahun. Sementara  perawatan jangka panjang yang intensif,
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sehingga peran pengasuh dalam proses
pemulihan pasien sangat penting, karena
mereka memberikan  dukungan fisik,
emosional, dan sosial yang dibutuhkan
(Neethu & Vayalil, 2025; Premnazeer et al.,
2025). Namun, tanggung jawab ini tidak
hanya menuntut waktu dan tenaga, tetapi
juga dapat menimbulkan beban psikologis
dan fisik yang signifikan bagi caregiver.
Beban yang dirasakan oleh caregiver,
yang dikenal dengan istilah caregiver
burden, dapat mencakup stres, kelelahan,
dan tekanan emosional (Abdul Bari Nasar et
al., 2025). Beban yang tinggi dapat
berdampak negatif pada kesehatan mental
dan fisik caregiver, serta menurunkan
kualitas hidup secara keseluruhan (A. Putri

& Darussalam, 2025). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa caregiver
dengan beban yang berat cenderung

mengalami penurunan kualitas hidup, yang
dapat mempengaruhi kemampuan mereka
dalam memberikan perawatan yang optimal
kepada pasien (Zhou et al., 2025).

Meskipun beberapa penelitian telah
meneliti beban caregiver pasien stroke,
studi khusus pada caregiver pasien stroke
hemoragik di Indonesia, terutama di Jawa
Tengah, masih terbatas. Oleh karena itu,

penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi  tingkat beban yang
dialami oleh caregiver pasien stroke

hemoragik dan bagaimana beban tersebut
berhubungan dengan kualitas hidup mereka.
Dengan  memahami  hubungan ini,
diharapkan dapat dikembangkan intervensi
yang tepat untuk mendukung caregiver
dalam menjalankan perannya.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif ~dengan  pendekatan  cross

sectional. Pengambilan data dilakukan di
pelayanan poli syaraf RSUD Dr. Moewardi
Surakarta pada bulan Mei — Juli 2025.
Populasi dalam penelitian ini adalah
caregiver yang merawat penderita stroke
hemoragik di pelayanan rawat jalan RSUD
Dr. Moewardi Surakarta sebanyak 1023.
Sampel dipilih secara purposive sampling,
yaitu dipilih berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan, dan dihitung menggunakan
rumus slovin dengan menetapkan batas
kesalahan 7,5%. Dari perhitungan tersebut,
jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak  151,5 responden.  Untuk
memudahkan perhitungan maka sampel
dibulatkan menjadi 152 responden dengan
tingkat kesalahan 7,5%. Data dikumpulkan
menggunakan  dua  jenis  kuesioner
penelitian, yaitu Zarit Burden Interview
(ZBI) untuk mengukur caregiver burden,
dengan validitas 75,7% dan reabilitas nilai
Cronbach alpha sebesar 0,837 (Z=0,351, p
> 0,05) (Hanifati, Rima; Gayatri, 2024).
Instrumen telah dilakukan uji ulang oleh
peneliti dengan validitas dinyatakan 22
pertanyaan valid (p < 0,05; r hitung lebih
besar dari r tabel 0,361) dan reabilitas nilai
Cronbach alpha sebesar 0,925. Serta
instrumen World Health Organization
Qualiti Of Life-BREF (WHOQOL-BREF)
untuk mengukur kualitas hidup yang
memiliki signifikan antara skor item dengan
skor dimensi (r = 0,409 — 0,850) dan
coefficient Alpha Cronbach dengan bantuan
SPSS 11.5, menghasilkan nilai r = 0, 8756

1790

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional[@ & @


https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj

Vol. 4. No. 4 Desember 2025
e-ISSN: 2830-5558 p-ISSN: 2830-5744

(Tifani, 2015). Instrumen ini juga dilakukan
uji ulang oleh peneliti dengan validitas
dinyatakan 26 pertanyaan valid (r = 0,458 —
0,906 ) dan reabilitas nilai Cronbach alpha
sebesar 0,921. Data penelitian yang telah
terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan SPSS 30 dengan analisis
univariat dan analisis bivariat. Analisis
univariat menggunakan uji  frekuensi,
sedangkan analisis bivariat menggunakan
uji normalitas kolmogorov-smirnov dan uji
korelasi spearman rank. Penelitian ini telah
mendapatkan sertifikat kelaikan etik dari
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD
Dr. Moewardi pada tanggal 25 Maret 2025
dengan nomor 661 / Il / HREC / 2025.
Selama penelitian berlangsung peneliti
menerapkan etika  penelitian  dengan
menghargai Keputusan responden dengan
menggunakan Informed Concent, menjaga
data atau kerahasiaan responden
(Confidentiality), dan bersikap adil pada
setiap responden (Justice).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan pada penelitian
ini dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil karakteristik responden

Variabel Jumlah Persentase
(n=1520 (%)

Usia

-18-40 63 414

-41-60 63 414

- 61-80 26 17.1

Jenis Kelamin

- Laki-laki 67 441

- Perempuan 85 55.9

Pendidikan

-Tidak Sekolah 3 2.0

-SD 16 10.5

- SMP 41 27.0

- SMA 51 33.6

-D3 10 6.6

- Sarjana 31 20.4

Status

Penikahan

- Menikah 139 91.4
- Belum 10 6.6
Menikah

- Bercerai 3 2.0
Pekerjaan

-PNS 11 7.2
- Karyawan 34 22.4
-Wiraswasta 20 13.2
- Buruh 23 15.1
-Ibu Rumah 53 34.9
Tangga

- Lainnya 11 7.2
Pendapatan

-<500.000 15 9.9
- 500.000- 47 30.9
1.000.000

- 1.000.000- 64 421
3.000.000

- >3.000.000 26 17.1
Lama Rawat

Pasien

-<6 bulan 11 7.2
- 6 bulan 12 7.9
- >6 bulan 129 84.9
Hubungan

Dengan Pasien

-Anak 71 46.7
-lbu 5 3.3
-Suami 35 23.0
-lstri 32 21.1
-Menantu 6 3.9
-Mertua 1 0.7
-Saudara 2 1.3

Usia_Responden

omn
BEk

Gambar 1. Distribusi variabel usia

Jenis_Kelamin

Gambar 2. Distribusi jenis kelamin
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Gambar 3. Distribusi pendidikan
Berdasarkan data, mayoritas
responden berada dalam rentang usia 18-60
tahun, dengan dominasi perempuan (55.9%)
dan mayoritas berpendidikan SMA (33.6%).
Hal ini sejalan dengan penelitian Monica &
Kaloeti (2023) yang menyatakan kelompok
usia 18-60 tahun ini seringkali terlibat
dalam peran sebagai caregiver karena
memiliki kemampuan fisik dan emosional
optimal yang cukup untuk menghadapi
tantangan perawatan jangka panjang.
Penelitian ini menunjukkan dominasi
caregiver perempuan (55,9%) konsisten
dengan temuan de Graaff et al. (2025) dan
Putri, D. E., & Riasmini (2017). Perempuan
umumnya memiliki kedekatan emosional
yang lebih besar dengan pasien dan
memberikan perawatan yang lebih intensif,
tetapi lebih rentan mengalami caregiver
burden karena tanggung jawab ganda dalam
mengurus rumah tangga dan menjaga
hubungan sosial (Handayani et al., 2024).
Temuan bahwa sebagian besar
responden berpendidikan SMA (33,6%)
sejalan dengan penelitian Alim et al (2023)
yang mengonfirmasi hubungan signifikan
antara tingkat pendidikan dengan caregiver
burden, dimana  pendidikan  tinggi
meningkatkan ~ pemahaman  kesehatan,
namun juga mungkin mengalami tekanan
psikologis karena kekhawatiran kehilangan

kebebasan (Sugisari et al., 2025; Zhou et
al., 2025). Oleh karena itu, penting bagi
pihak kesehatan untuk mengembangkan
program pelatihan dan dukungan yang
dapat  mengedukasi  caregiver  dan
membantu mereka dalam peran mereka.
Tabel 2. Uji variabel caregiver burden

Kategori Jumlah (n=152)

n %

Sedikit atau tidak 12 7.9
ada beban

Beban ringan sampai 61 40.1

sedang
Beban ringan sampai 68 44.7
berat
Beban berat 11 7.2
Sangat buruk 1 0.7

Berdasarkan hasil analisis, mayoritas
responden mengalami caregiver burden
pada kategori sedang sampai berat (44.7%).
Hal ini menggambarkan tantangan
signifikan dalam merawat stroke hemoragik
(Ariska et al., 2020; Kayaalp et al., 2021).
Hanya 7.2% responden mengalami beban
berat, menunjukkan  sebagian  besar
caregiver masih  memiliki kemampuan
adaptasi yang baik meskipun merasakan
beban signifikan. Kondisi ini kemungkinan
terkait dengan faktor pendukung seperti
dukungan keluarga, akses informasi
perawatan, dan kemampuan pertahanan
caregiver (Ariska et al., 2020; Rasyida et
al., 2023).

Tabel 3. Uji variabel kualitas hidup

Kategori Jumlah (n=152)
n %

Sangat buruk 1 0.7

Buruk 19 125

Sedang 55 36.2

Baik 74 48.7
Sangat baik 3 0.2

1792

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional[@ & @


https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj

Vol. 4. No. 4 Desember 2025
e-ISSN: 2830-5558 p-ISSN: 2830-5744

Mayoritas responden memiliki
kualitas hidup vyang baik (48.7%),
mengindikasikan bahwa caregiver mampu
mempertahankan kualitas hidupnya
meskipun menghadapi beban perawatan.
Namun, caregiver burden tetap berpotensi
menurunkan kualitas hidup caregiver
(Arnone, 2024; Kumalasari et al., 2017;
Oedekoven et al., 2019). Hanya 0.7%
responden yang mengalami kualitas hidup
buruk, menunjukkan bahwa efektivitas
intervensi dan dukungan yang tersedia.

Tabel 4. Uji normalitas data

Data P-Value Kesimpulan
Caregiver 0.200 Normal
Burden
Kualitas 0.001 Tidak
Hidup Normal

Berdasarkan uji normalitas data pada
tabel 4. dapat diketahui data caregiver
burden memiliki nilai porbabilitas lebih
besar dari 0,05 yang berarti data normal.
Sedangkan nilai porbabilitas data kualitas
hidup lebih kecil dari 0,05 yang berarti data
tidak normal. Oleh karena itu, untuk
menganalisis hipotesis menggunakan uji
spearman rank.

Tabel 5. Uji hipotesis

Variabel Z P-Value
Hubungan Caregiver - 0.839 0.001
Burden dan Kualitas
Hidup

Hasil analisis menunjukkan hubungan
signifikan (P-value = 0,001) antara
caregiver burden dan kualitas hidup

caregiver pasien stroke hemoragik dengan
korelasi negatif yang sangat kuat. Hal ini
berarti bahwa beban perawatan yang tinggi
berhubungan langsung dengan penurunan
kualitas hidup caregiver. Secara fisiologis,

stress yang dialami caregiver dapat
menyebabkan masalah Kesehatan, seperti
kelelahan fisik dan gangguan kesehatan
mental, yang dapat berimbas pada
kemampuan mereka untuk merawat pasien.
Dari segi psikologis, beban ini dapat
menciptakan  kecemasan yang dapat
menghambat interaksi social dan dukungan
yang mereka terima, sehingga semakin
menurunkan kualitas hidup caregiver. Hasil
ini sejalan dengan penelitian lain, yang
melaporkan korelasi negatif antara beban
dan Kkesejahteraan emosional caregiver
pasien stroke. Dimana semakin tinggi beban
perawatan, semakin rendah kualitas hidup
caregiver (Arnone, 2024; Kumalasari et al.,
2017; T. A. R. K. Putri et al., 2022; Zahra,
2021). Meskipun mayoritas responden
mengalami beban sedang sampai berat
namun tetap memiliki kualitas hidup yang
baik, hal ini mengindikasikan adanya faktor
protektif lain dan dukungan keluarga yang
berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan caregiver mempertahankan
kualitas hidupnya (Lee & Jung, 2023; Liu et
al., 2020; Mauliddhia et al., 2024,
Wahyuningsih & Astarini, 2020; Zahra,
2021). Temuan ini menegaskan pentingnya
perhatian terhadap kesejahteraan caregiver
dalam sistem perawatan kesehatan. Perawat
komunitas perlu memberikan pelatihan
terkait manajemen stres dan dukungan
sosial bagi caregiver. Dengan memberikan
strategi coping yang efektif, caregiver dapat
menjaga keseimbangan fisik dan emosional,
serta meningkatkan kualitas perawatan yang
mereka berikan kepada pasien stroke
hemoragik. Keterlibatan keluarga sebagai
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mitra dalam perawatan pasien stroke
hemoragik memerlukan pendekatan holistik
yang memperhatikan kesejahteraan
caregiver. Dengan demikian, perhatian
yang lebih besar kepada kondisi caregiver
dapat meningkatkan hasil perawatan pasien
secara keseluruhan.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan signifikasi antara caregiver

burden dan kualitas hidup caregiver pasien
stroke hemoragik dengan korelasi negatif
yang sangat kuat, semakin tinggi caregiver
burden semakin rendah kualitas hidup
caregiver. Implikasi dari  hasil ini
menekankan pentingnya perhatian terhadap
kesejahteraan  pengasuh dalam  sistem
perawatan kesehatan, serta kebutuhan untuk
meningkatkan praktik keperawatan melalui
pelatihan ~ komprehensif  dan  strategi
dukungan. Penelitian lanjutan disarankan
menggunakan desain longitudinal untuk
memahami dinamika perubahan seiring
waktu dan  menambahkan  variabel
psikologis serta sosial untuk gambaran yang
lebih holistik tentang pengalaman caregiver.
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